
Praktik Aborsi di Era Milenial (Predisosisi Personal Pelaku Aborsi)
List Pertanyaan untuk Narasumber NF
Bayangkan kembali saat aku sedang mengalami masalah tersebut
NB : Peneliti akan merahasiakan 100% identitas
1. Apakah anda bersedia menjawab pertanyaan dibawah ini dengan jujur ? Sedia
2. Berapakah usia anda ? 22 thun
3. Apa Tingkat Pendidikan anda ? D3 Teknik komputer
4. Apakah anda pernah menggugurkan kandungan ? Iya
5. Kapan anda melakukannya ? (bulan dan tahun) maret 2020 juni 2020
6. Apa yang sebenarnya terjadi sebelum menggugurkan kandungan ? Hamil diluar nikah
7. Bagaimana kronologisnya ? Pihak laki" masih kuliah, dan saya juga masih kuliah. Karena takut jadi memilih buat aborsi
8. Sudah berapa kali menggugurkan kandungan ? jelaskan dari menggugurkan pertama sampai terakhir yang mencakup beberapa hal berikut ini :
a. Dengan cara apa menggurkan kandungan nya ? Dokter sama Obat
b. Jika dengan dokter, apa yang dilakukan oleh dokter tersebut, melalukan apa yang semestinya dokter lakukan untuk mengaborsi, dimulai dengan bius pemberian pembalut buat selesai aborsi, dimasukkan alat untuk aborsi ke aorgan vital.
c. Jika dengan obat, bagaimana cara menggunakan obat tersebut dan berapa harga obat tersebut ? Meminum obat yang jumlahnya 3 macam 1 obat harus abis satu hari itu dengan jumlah 12 tablet
9. Bagaimana perasaan anda saat mengetahui aku sedang mengandung ? Takut
10. Apakah anda mengalami tekanan yang sangat besar ? Iyah
11. Apa yang terfikirkan pertama kali saat tahu aku mengandung ? Kaget, takut, pingin bunuh diri
12. Apa saja yang anda fikirkan saat itu ? Bunuh diri
13. Alternative apa yang terbaik untuk anda ? Aborsi
14. Apakah anda mencari alternative lain ?  Tidak
15. Apakah anda mencari informasi atau masukkan dari orang lain yang memiliki pengetahuan tentang itu ? Tidak sama sekali
16. Apakah sudah mempertimbangkan seluruh alternative yang ada ? Tidak
17. Pilihan apa saja yang anda miliki ? Cuman aborsi
18. Pilihan mana yang konsekuensinya paling sesuai dengan yang aku inginkan ? Mandul
19. Apakah ada kemungkinan harapan untuk menemukan solusi yang baik dan memuaskan ? Mungkin saja
20. Saat mengambil keputusan, apakah aku mengetahui adanya pengorbanan dimasa kini dan yang akan dating ? Mengetahui
21. Apakah langkah ini merupakan jalan keluar ? Iya
22. Apakah cukup waktu untuk mencapainya dengan tenang dan tidak tergesa-gesa ?  Tidak bisa ditunda karena takut perut semakin besar
23. Siapa saja yang berperan saat pengambilan keputusan ? Saya dan pihak laki"
24. Kepada siapa saja dampak keputusan ini akan dirasakan ? Saya
25. Mengapa perlu mengambil keputusan ini ? Karena tidak ada jalan alternatif lain 
26. Apa yang diinginkan dalam mengambil keputusan untuk melakukan pengguguran kandungan ? Ingin tidak hamil 
27. Adakah resiko serius yang muncul apabila tidak melakukannya ? jelaskan ada dengan aborsi saya bisa aja mandul
28. Adakah resiko serius yang muncul apabila melakukannya ? jelaskan ada yaitu mandul
29. Adakah sikap terbuka dengan orang lain ? Tidak ada
30. Apakah muncul ketidakpuasan atas tindakan yang sudah dilakukan ? Puas
31. Apakah aku berusaha menghindar untuk melakukan tindakan itu lagi ? Iya
32. Sejauh mana penyesalan yang akan terjad jika aku mengambil tindakan dan tidak mengambil tindakan ?  Seumur hidup
33. Apa yang menjadi prioritas anda saat itu ? Pendidikan, kelurga atau yang lainnya ? Keluarga
34. Apakah anda tidak berani mengambil keputusan ? Berani
35. Apakah sudah di telaah ulang keputusan yang akan diambil ? Iya
36. Seberapa besar keputusan tersebut mempengaruhi hidup ku ? Besar banget
37. Apakah penuh ketegangan saat mengambil keputusan ? Iya
38. Apakah anda memberitahu keputusan anda pada orang lain ? siapa sajakah itu ? Tidak ada
39. Apakah orang-orang yang anda beritahu masuk kedalam jaringan social anda ? Tidak
40. Kapan saya dapat mengimplementasikan alternative terbaik dan memberikan orang lain tahu keputusan saya ? Tidak berfikir seperti itu
41. Apakah ada resiko serius jika tidak melakukannya ? Ada
42. Apa saja yang menjadi keuntungan bagi diri saya saat sudah melakukan nya ? Tidak bikin malu keluarga
43. Apa saja yang menajdi kerugian bagi diri saya saat setelah melakukannya? Kemandulan
44. Bagaimana anda menerima diri anda lagi dengan kondisi tersebut ? Percaya diri, memohon ampunan sama yang diatas
45. Apakah ada penolakan yang ada diri anda ? Ada
46. Bagaimana anda bisa move on dari hal tersebut ? Sampe sekarang saya blm bisa moveon
47. Apakah ada factor dari dalam diri saat anda melakukan hal tersebut ? Faktor takut ketahuan orang tua
48. Apakah ada factor dari luar lingkungan  yang membuat anda ingin melakukan pengguguran ? Tidak ada
49. Apakah anda merasa keputusan yang anda buat sangatlah penting ? Iya
50. Bagaimana anda mengalami tekanan ? Susah tidur kepikiran dengan hal yang barusan menimpa, down banget
51. Bagaimana perasaan anda setelah melakukan pengguguran ? Sedih 
52. Hal- hal apa saja yangbisa membuat anda merasa sedih setelah mlelakukannya ? Kehilangan anak, melakukan dosa besar
53. Apa yang anda dapat lakukan untuk menyembuhkan diri sendiri pascaaborsi ? Lebih deket kepada yang diatas dapat menyembuhkan diri saya
Praktik Aborsi di Era Milenial (Predisosisi Personal Pelaku Aborsi)
List Pertanyaan untuk Narasumber OS
Bayangkan kembali saat aku sedang mengalami masalah tersebut
NB : Peneliti akan merahasiakan 100% identitas 
1.bersedia
2. 2 tahun
3. Mahasiswi
4. Pernah
5. Tanggal 25 November 2018
6. Karena ada yang membocorkan rahasia kehamilan kepada keluarga
7. Awal kehamilan saya tidak ingin menggugurkan tapi paksaan dari pasangan yang minta untuk menggugurkan. Jalan 5 bulan pasangan saya menyarankan untuk meminum ramuan untuk penggugur tapi saya tetap menolak sehingga terjadi cekcok yang membuat tulang hidung dan tulang rusuk saya patah. Bulan ke 6 saya USG dan hasilnya anak saya berjenis kelamin perempuan. Hingga bulan ke 7 berita saya hamil sampai ke orangtua sampai orang tua menghubungi pasangan saya, disana dia panik dan memohon untuk menggugurkan. Dengan berat hati saya melakukan karena dasar kasihan untuk masa depan nya yg belum siap untuk menikah. 
8. Satu kali. Dengan menggunakan obat saya tidak tau jenisnya karena saya diantar kerumah temannya. Dengan cara disuntik kiri kanan tangan saya dan pil yang dimasukan kek kemaluan saya. 
9. Saya senang, karena Tuhan mempercayai saya untuk menitipkan roh ke perut saya walau belum saatnya untuk saya hamil. 
10. Awalnya tidak tapi saat kejadian itu, semua menjadi sangat rumit. 
11. Jujur, saya sudah memberi nama dan perlengkapan bayi. Saya senang karena saya yakin sebum USG anak saya pasti perempuan
12. Pertama, saya akan jadi seorang ibu maupun pada akhirnya pasangan saya tidak ingin tanggung jawab. Kedua, saya akan melewati hari-hari bersamanya 
13. Ketika saya melahirkan saya akan mengontrak kosan untuk saya dan anak saya 
14. Tidak ada 
15. Iya kebanyak pro dan kontrak ada yg minta saya lahirlan ada yang minta saya gugurkan
16. Sudah. 
17. Mengontrak kosan atau lari dari rumah 
18. Mengontrak rumah lebih aman karena sebagian teman saya ingin bantu untuk merawat bayi saya
19. Tidak ada setelah kejadian  itu 
20. Iya, saya takut jika saya menggugurkan bayi akan berdampak pada kehamilan saya nantinya
21. Iya, jalan ini menujukan bahwa pasangan saya bukan lelaki yang bertanggung jawab. 
22. Tidak, saat itu tidak ada waktu untuk berfikir panjang
23. Saya, pasangan saya dan teman terdekat saya
24. Saya sendiri 
25. Demi masa depan  yang saya kira masi sangat panjang 
26. Terutama kelangsungan masa depan saya dan pasangan yang belum siap untuk menikah dan punya anak. 
27. Iya, saya akan putus kuliah begitu juga pasangan saya dan nama baik keluarga saya, apalagi keluarga tidak ada yang tau nama baik keluarga akan buruk sekali. 
28. Rasa sesal tidak pernah hilang ketika saya melakukannya. 
29. Saya sangat tertutup masalah ini kecuali dengan teman terdekat 
30. Tidak ada
31. Iya, saya tidak ingin melakukan hal ini lagi 
32. Saya menyesal karena bayi yang dikandung seorang bayi perempuan yang sehat dan jika saya tidak melakukan saya akan menjalani hari saya bersama lelaku yang tidak mencintai saya dan bayi saya sepenuhnya 
33. Semuanya. Semua jadi pertimbangan dan menjadi prioritas. Keluarga dan pendidikan saya
34. Tidak
35. Sudah 
36. Sangat besar sampai rasa sesal yang saya alami. 
37. Ya, saya tidak berani untuk keluar rumah dan bertemu pasangan saya. 
38. Ya pasangan dan teman terdekat saya. 
39. Iyaa
40. Ketika saya siap dengan keputusan  saya. 
41. Iya kebencian keluarga saya kepada saya dan pasangan saya. 
42. Saya masih tetap bisa melanjutkan pendidikan  saya. 
43. Saya menjadi sangat menyesal terlah melakukan hal itu. 
44. Saya mencoba tenang dan kembali menjalani kehidupan saya maupun di penuhi rasa sesal. 
45. Iya, saya merasa menjadi wanita jahat sedunia karena telah melakukan pengguguran terhadap anak sendiri. 
46. Saya mencoba untuk kembali terbuka dan menjauh dari pasangan saya dan mencoba hal hal baru yang bisa membuat saya bangkit maupun tidak sepenuhnya saya lupa. 
47. Tidak ada. 
48. Tidak ada. 
49. Iya
50. Saya sempat stress 1 mnggu karena hal ini. Saya tidak keluar kamar dan tidak keluar rumah. 
51. Sangat menyesal
52. Ketika saya melihat wajah bayi saya yang begitu cantik dan putih. 
53. Saya bangkit dan saya tidak ingin hal ini terjadi lagi. 
Praktik Aborsi di Era Milenial (Predisosisi Personal Pelaku Aborsi)
List Pertanyaan untuk Narasumber AP
Bayangkan kembali saat aku sedang mengalami masalah tersebut
NB : Peneliti akan merahasiakan 100% identitas 
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1. Bersedia

2.22 tahun

3. SMA dan sedang berkuliah

4. Pernah

5. September 2018

6. Pacaran yang sudah lama hampir 3
tahun

7. Pada saat saya main ke kosan pacar,
emang pada saat disana kosong, tidak
ada orang, awalnya sih dia merayu, bakal
bertanggung jawab, tapi dalam hati saya
untuk pacar apapun saya berikan

8. Baru 1x

A. Minum obat sakit perut yang
mengandung bisaprolol

B.

C. Di minum 2 sekaligus dan 1 di
masukkan ke vagina, kebetulan tidak
membeli, mengambil langsung di
pabriknya
9. Shock, kaget, dan takut
10. lya sangat tertekan
11. Takut di marahin orang tua
12. Hilangnya masa depan, di jauhin orang
tua, di omongin tetangga, stress
13. Menggugurkan kandungan tersebut
agar beraktifitas seperti biasa
14. Tidak
15. Ya, sahabat dekat
16. Sudah
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17. Menggugurkan kandungan , menikah
dan merawat kandungan atau menikah tapi
pas lahir anaknya di asuh orng tua

18. Menggugurkan kandungan

19. Mungkin ada cuma tidak terpikiran
oleh saya di karenakan stress dan banyak
tekanan

20. Pasti ada

21. lya jalan keluar tapi dengan resiko yang
besar

22. Tidak cukup, pengennya dengan cepat
23. Saya, pasangan, dan sahabat dekat
24. Saya sama pasangan

25. Karena demi masa depan saya yang
lebih baik

26. Yang di harapkan supaya dapat
beraktifitas seperti biasa yaitu seperti saya
sekarang kerja sambil kuliah

27. Di marahin orang tua, putusnya kerja
dan putus/cuti kuliah

28. Trauma, stress, takut

29. Ada dengan sahabat sendiri

30. Tidak

31. lya, belajar dari pengalaman

32. Yang pastinya bakal menyesal seumur
hidup jika tidak mengambil keputusan
tersebut dan jika ngambil secara diam
diam bakal sedikit lega tapi banyak
menyimpan rahasia

33. Prioritas Keluarga, Kerja, dan

mandidilban
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32. Yang pastinya bakal menyesal seumur
hidup jika tidak mengambil keputusan
tersebut dan jika ngambil secara diam
diam bakal sedikit lega tapi banyak
menyimpan rahasia

33. Prioritas Keluarga, Kerja, dan
pendidikan

34. Lebih ke takut, takut salah mengambil
keputusan

35. Sudah

36. Sangat besar

37. Sangat penuh ketegangan

38. Kepada pasangan dan sahabat
terdekat

39. Tidak

40. Belum tahu, karena ini rahasia yang
sangat besar

41. Hilangnya kepercayaan orang tua,
karier maupun pendidikan

42. Bisa melakukan aktifitas seperti biasa
43. Trauma, sakit, cemas

44. Melupakan apa yang terjadi, bangkit
dan memulai hal yang baru

45. Menolak bahwa mengapa saya
melakukan hal tersebut tanpa berpikir
panjang, hanya sebatas nafsu

46. Have fun, melakukan hal yg posif,
perbanyak aktifitas

47. Faktor Nafsu dan mempercayai
pasangan
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36. Sangat besar

37. Sangat penuh ketegangan

38. Kepada pasangan dan sahabat
terdekat

39. Tidak

40. Belum tahu, karena ini rahasia yang
sangat besar

41. Hilangnya kepercayaan orang tua,
karier maupun pendidikan

42. Bisa melakukan aktifitas seperti biasa
43. Trauma, sakit, cemas

44. Melupakan apa yang terjadi, bangkit
dan memulai hal yang baru

45. Menolak bahwa mengapa saya
melakukan hal tersebut tanpa berpikir
panjang, hanya sebatas nafsu

46. Have fun, melakukan hal yg posif,
perbanyak aktifitas

47. Faktor Nafsu dan mempercayai
pasangan

48. Ada, dari sahabat dekat

49. Sangat penting

50. Sangat tersiksa, selalu kepikiran dan
selalu cemas akan masa depan

51. Lebih sedikit lega dan masih ada
sedikit kecemasan

52. Melihat ternyata membunuh bayi
sendiri yang tak berdosa

53. Ngumpul bareng teman, liburan, have NA
fun 09.59
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